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The Relationship Between Internet Literacy and Learning Motivation of
Stidents at SMK Ma’arif Ponjong Kabupaten Gunung Kidul

Jeni Septia Nungki
19107010142

Abstrack

Learning motivation is a desire that drives students to carry out learning
activities so that they can achieve maximum learning goals. With the
development of information and communication technology, many educational
institutions utilize digital literacy to enhance the effectiveness and flexibility of
learning. Digital literacy is the ability to use technology devices wisely and
responsibly to obtain various types of information from various sources.
Currently, digital literacy has a significant impact on students in searching for
learning materials that are not well understood. Digital literacy can be used as a
solution to enhance motivation for learning for students, given the rapid
advancement of technology and the ease of access for every user. The aim of this
research is to determine the influence of students' digital literacy on their
learning motivation. The research was conducted at SMK Ma'arif Ponjong with a
sample of 107 students in grade XI. The research method used was quantitative,
and data collection techniques used a questionnaire instrument. Data processing
was performed using SPSS Statistics Version 25.0 and Microsoft Excel 2016. The
results of this study from the hypothesis test show that digital literacy in students
has a strong and significant positive relationship with students' learning
motivation. The higher the digital literacy skills possessed by students, the higher
the learning motivation within the students. Conversely, if students lack
knowledge of digital literacy, their learning motivation will decrease. Therefore,
it can be concluded that this research shows a significant relationship and
positive influence between digital literacy and students learning motivation as
SMK Ma’arif Ponjong Gunung Kidul

Keywords: Internet Literacy, Learning Motivation
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Hubungan Literasi digital Dan Motivasi Belajar Siswa SMK Ma’arif
Ponjong Kabupaten Gunung Kidul

Jeni Septia Nungki
19107010142

Intisari

Motivasi belajar merupakan suatu hasrat yang mendorong siswa dalam
melaksanakan aktivitas belajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar yang
maksimal. Berkembangnya dunia teknologi informasi dan komunikasi, banyak
lembaga pendidikan memanfaatkan literasi digital yang diupayakan untuk
meningkatkan efektifitas dan fleksibilitas pembelajaran. Literasi digital
merupakan suatu kemampuan dalam menggunakan perangkat teknologi secara
bijak dan bertanggung jawab guna mendapatkan berbagai jenis informasi dari
berbagai sumber. Sekarang ini literasi digital sangat berpengaruh bagi pelajar
untuk mencari materi pelajaran yang kurang dipahami. Literasi digital mampu
digunakan sebagai penyelesaian peningkatkan motivasi untuk belajar bagi siswa,
mengingat semakin pesatnya kemajuan teknologi dan mudahnya pengaksesan
setiap pengguna. Tujuan Penelitian ini ialah mengetahui seberapa pengaruh
literasi digital yang dimiliki siswa terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian
dilakukan di SMK Ma’arif Ponjong dengan sampel 107 siswa kelas XI. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen angket. Teknik pengolahan data dilakukan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS Statistics Version 25.0 dan Microsoft Excel
2016. Hasil dari penelitian ini dari hasil uji hipotesis meunjukan bahwa literasi
digital pada siswa memiliki hubungan positif dan signifikan secara kuat dengan
motivasi belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan literasi digital yang di miliki
siswa, maka semakin tinggi motivasi belajar yang ada di dalam diri siswa.
Sebaliknya apabila kurangnya pengetahuan terhadap litetasi digital pada siswa
akan semakin menurunya pula motivasi belajar siswa. Sehingga dapat
disimpulkan hasil penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan dan
perpengaruh positif antara literasi digital dan motivasi belajar siswa SMK
Ma’arif Ponjong Kabupaten Gunung Kidul.

Kata Kunci: Literasi digital, Motivasi Belajar
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang masa. Setiap
orang membutuhkan dan berhak mendapatkan pendidikan dimana saja
dan kapan saja. Pendidikan sangat penting, dikarenakan tanpa ada
pendidikan manusia tidak mampu untuk berkembang. Pendidikan
bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan mampu untuk bersaing dilengkapi dengan akhlak dan moral yang
baik. Menurut Zeth dkk (2021) saat ini, mutu pendidikan merupakan
suatu permasalahan besar yang harus menjadi prioritas untuk
mendapatkan perhatian dan penanganan yang lebih baik lagi. Salah satu
faktor yang turut andil dalam meningkatkan mutu pendidikan ialah
adanya motivasi belajar yang baik dari peserta didik. Menurut hasil
penelitian dari Sirait (2016) dan Rozikin dkk (2018) didapatkan bahwa
motivasi belajar memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan berupa hasil prestasi belajar peserta
didik yang meningkat.

Menurut Sardiman (dalam Zeth dkk, 2021) faktor utama
seseorang untuk belajar ialah motivasi, yang mana hal ini sangat krusial
dalam proses pembelajaran. Pada saat proses belajar, motivasi menjadi
daya penggerak setiap jiwa siswa sehingga dapat terlaksananya
kegiatan belajar, tersjaminnya langsung kegiatan belajar serta
terarahkan saat proses kegiatan belajar. Dengan demikian, jika

siswanya tidak termotivasi untuk belajar, artinya kegiatan belajar siswa



tidak akan terjadi. Motivasi belajar pada siswa yang cenderung rendah
dapat menghalangi proses pencapaian cita-cita. Hal ini akan menjadi
hambatan bagi kemajuan pendidikan bangsa, sehingga harus diatasi
secara cepat dan tepat.

Motivasi belajar adalah timbulnya keinginan yang ditunjukan
melalui keantusiasan dan keefektifan saat proses belajar. Menurut
Rosyid (2020) mengartikan motivasi belajar yaitu sebagai suatu
motivasi yang diterapkan saat proses belajar berlangsung untuk
mencapai suatu tujuan. Menurut Sudirman (2018) terdapat beberapa
indikator seseorang memiliki motivasi belajar yang baik di antaranya:
(1) Tekun ketika pengerjaan tugas, (2) Terdapat minat dalam diri, (3)
Telaten ketika menghadapi kesulitan, (4) Bisa mempertahankan
pendapat, (5) Bisa bekerja secara mandiri, (6) Tidak mudah bosan
dengan rutinitas, (7) Tidak goyak terhadap keyakinan, dan (8) Merasa
senang dalam menyelesaikan soal-soal. Motivasi belajar memiliki
peranan yang sangat perlu dimiliki siswa, adanya motivasi yang tinggi
mampu membantu siswa dalam mendapatkan prestasi akademik dan
non akademik yang unggul. Dengan demikian, motivasi belajar siswa
sangat penting untuk terus ditingkatkan agar siswa bisa meraih cita-
citanya Rahmadi & Mustafidah (dalam Zeth dkk, 2021).

Sudjana (dalam Zeth dkk, 2021) berpendapat tingkat motivasi
belajar bisa dilihat mulai dari sikap para siswa ditunjukan ketika proses
belajar mengajar berlangsung. Munculnya sikap seperti adanya
semangat, minat, tanggung jawab, senang ketika menyelesaikan tugas,
dan respon yang di berikan siswa terhadap stimulus yang di berikan
guru. Motivasi belajar pada siswa akan terus berkembang jika siswa

ditangani dengan cara yang tepat. Namun, sebaliknya motivasi belajar



juga bisa menurun jika penangananya kurang tepat. Penangananya yang
kurang tepat akan membuat permasalahan tidak teratasi sepenuhnya,
rendahnya motivasi belajar akan semakin meningkat dan
mengakibatkan dampak yang buruk bagi siswa, sekolah bahkan dunia
pendidikan di Indoneisa.

Melihat kondisi tersebut, motivasi belajar menjadi hal penting
diperhatikan dalam kegiatan belajar. Keberhasilan pada siswa dapat
tercapai apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik (Amna,
2018). Saat ini, terdapat berbagai permasalahan terkait rendahnya
motivasi belajar. Pada penelitian dari Ahmad dan Sayyidatur (dalam
Zeth dkk, 2021) rendahnya motivasi belajar yang ada pada siswa kelas
XI SMA Al-Fusha diketahui dari para siswa yang banyak tidak
mengerjakan PR, mereka hanya mencontek pekerjaan temannya saja.
Banyak siswa disekolah tersebut yang kurang semangat saat proses
belajar berlangsung, siswa yang tidak memiliki konsentrasi, kurang
antusias untuk bertanya, sering mengantuk, kurang fokus
memperhatikan guru ketika guru menjelaskan materi, dan beberapa
siswa sering asyik mengobrol ketika pembelajaran berlangsung. Dari
hasil pengamatan langsung oleh peneliti dan beberapa pengaduan dari
beberapa guru bahwa, kondisi rendahnya motivasi belajar ini juga
dialami oleh siswa SMK Ma’arif khususnya kelas XI. Rendahnya
motivasi belajar dilihat dari kurangnya antusias dari siswa untuk
bertanya ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang
bersemangat dalam mengerjakan tugas individu maupun kelompok,
siswa juga kurang inisiatif untuk mengkaji lebih dalam suatu materi
secara mandiri cenderung hanya mengandalkan apa yang diberikan dari

sekolah.



Menurut pendapat dari Rahmawati (2016) dijelaskan bahwa
faktor yang menjadi pengaruh motivasi belajar pada siswa meliputi,
faktor internal dan eksternal. Faktor internal didasarkan pada jiwa
setiap siswa meliputi keadaan jasmani maupun rohani, kemampuan
siswa, cita-cita, kepedulian serta kepercayaan diri siswa. Berbeda untuk
faktor eksternal terkait dengan usaha guru dalam memberikan materi
pembelajaran kepada siswa, fasilitas untuk belajar, dukungan orang tua,
maupun dari lingkungan siswa seperti dirumah, sekolah, dan di sekitar
siswa.

Berdasarkan faktor eksternal menurut Rahmawati (2016) yaitu
faktor yang bersumber dari luar diri siswa seperti upaya guru
membelajarkan siswa, fasilitas belajar dan kondisi lingkungan di sekitar
siswa. Fasilitas belajar merupakan faktor ekstrinsik yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Fasilitas belajar meliputi sarana
dan prasarana. Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor penting
untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar. Fasilitas belajar
sekolah maupun rumah yang baik akan menambah motivasi belajar
siswa. Berdasarkan pengamatan peneliti selama mengajar pada
kegiatan belajar di SMK Ma’arif Ponjong Gunung Kidul sudah cukup
lengkap namun terdapat beberapa fasilitas yang memiliki kondisi yang
kurang nyaman untuk belajar. Fasilitas belajar siswa termasuk di
dalamnya yaitu media pengajaran dan jaringan internet disekolah yang
terkadang kurang cepat serta minimnya fasilitas internet yang
disediakan orang tua siswa untuk mendukung proses belajar dirumah.

Meningkatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, dimana media pembelajaran bervariasi didapatkan melalui

internet atau sumber lain seperti majalah, video pembelajaran, e-book



dan e-modul. Menurut Rohma dan Sakti (2022) Banyak lembaga
pendidikan yang memanfaatkan Literasi digital yang diupayakan untuk
menunjang dan meningkatkan efektifitas dan fleksibilitas pembelajaran.

Menurut Dita dkk (2022) Literasi digital mampu digunakan
sebagai salah satu penyelesaian peningkatkan motivasi untuk belajar
bagi siswa, mengingat semakin pesatnya kemajuan teknologi dan
mudahnya pengaksesan bagi setiap pengguna. Literasi digital
merupakan kemampuan dengan menggunakan perangkat teknologi
secara bijak dan bertanggung jawab dalam mendapatkan berbagai jenis
informasi dari berbagai sumber. Seperti hal nya pendapat dari Paul
Gilster tentang literasi digital, dimana ia mengartikan literasi digital
sebagai kepandaian seseorang mengerti dan memanfaatkan informasi
melalui bermacam jenis format maupun sumber yang tersebar luas serta
mampu dilakukan pengaksesan dari komputer (Rakhim et al., 2019).

Rianawati (2014) juga menyatakan sumber materi belajar yang
berbasis teknologi, baik komputer, CD, dan juga literasi digital akan
menumbuhkan rasa termotivasi untuk belajar, adanya kemandirian, dan
meningkatkan kedisiplinan dalam mengerjakan tugas. Sekarang ini
literasi digital sangat berpengaruh bagi pelajar untuk mencari materi
pelajaran yang kurang dipahami. literasi digital mampu memberikan
banyak manfaat yang mendukung proses pembelajaran. Misalnya saat
siswa sedang diberikan tugas mandiri ataupun kelompok, tidak akan
gaptek atau gagap teknologi. Melalui adanya kemerdekaan dan
kemudahan dalam mengkases literasi digital, hal ini dampaknya dapat
memicu siswa untuk termotivasi dalam belajar.

Menurut Febrianti dkk (2021) mencatat bahwa siswa

membutuhkan literasi media internet dengan beberapa sebab di



antaranya: (1) Kita berada di lingkungan yang didukung media internet,
(2) Literasi digital menamakan untuk dapat berpikir secara kritis, (3)
Literasi media internet dijadikan sebagai Pendidikan Kewarganegaraan
yang turut memberikan peran pada sekitarnya, (4) Membantu
memahami keterampilan dalam berbagai ilmu. Maka dari itu, siswa
perlu melatih kemampuan ketika menggunakan internet dalam mencari
suatu literasi untuk mengerti materi dan memperoleh hasil belajar yang
baik.

Berdasarkan wuraian yang dijelaskan, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui bagaimana hubungan
antara kemampuan literasi digital terhadap motivasi belajar siswa.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan pengamatan
langsung terkait adanya kondisi rendahnya motivasi belajar yang
dialami siswa di SMK Ma’arif Ponjong. Peneliti memilih siswa kelas
XI dikarenakan, mereka telah melewati masa adaptasi di kelas X
terhadap sistem belajar dan situasi di sekolah, dimana cenderung
menurunnya motivasi untuk belajar dan lebih memilih untuk bersantai-
santai. Kondisi tersebut jika di abaikan dampak negatifnya akan
menyebabkan siswa sulit untuk mengembangkan pengetahuan
akademiknya dan rendahnya prestasi dari siswa tersebut. Oleh sebab
itu, dibutuhkan penanganan yang efektif yaitu salah satunya dengan
pembelajaran yang memanfaatkan literasi digital akan membantu siswa
dalam mencapai motivasi belajar yang optimal. Pada penelitian Kajin
(2018) menunjukkan hasil adanya pembelajaran melalui basis literasi
digital sangat berpengaruh tehadap meningkatnya motivasi belajar.
Penelitian lain oleh Susanti, dkk (2020) juga membuktikan dengan

kemampuan siswa yang baik dalam mengakses Literasi digital mampu



mempengaruhi tingkat motivasi belajar.

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, maka didapatkan
rumuasan masalah untuk penelitian yang akan dilakukan yaitu “apakah
terdapat hubungan antara literasi digital dan motivasi belajar siswa
SMK Ma’arif Ponjong Kabupaten Gunung Kidul?”.

. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitiaan ini yaitu untuk mengatahui seberapa
pengaruh dari kemampuan literasi digital siswa terhadap motivasi
belajar siswa SMK Ma’arif Ponjong.
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini sangat diharapkan mampu menambahkan
wawasan serta pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai
seberapa penting dan berpengaruhnya kamapuan literasi digital pada
proses pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar siswa
demi terlahirnya siswa yang berprestasi, unggul, dan bermanfaat
untuk sekitarnya. Selain itu, hasil yang diperoleh pada penelitian
juga diharapkan bisa menyumbangkan kontribusi untuk peningkatan
ilmu psikologi, terkhusus fokus pada psikologi pendidikan serta
psikologi perkembangan.
2. Manfaat Praktis
Jika ditemukan ada hubungan positif antara literasi digital dan
motivasi belajar, maka manfaat praktisnya adalah sebagai berikut:
a. Bagi siswa sekolah, diharapkan siswa bisa lebih termotivasi
untuk belajar secara mandiri dengan meningkatkan kemampuan
literasi digital.

b. Bagi instansi atau sekolah yaitu SMK Ma’arif Ponjong, dengan



siswa yang memiliki kamampuan literasi digital yang baik, akan
meningkatnya motivasi belajar siswa. diharapkan bisa melahirkan
siswa-siswa yang lebih unggul.

c. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini mampu menjadi wawasan
baru yang menjadi pembelajaran dan bekal tersendiri baik dalam
dunia kerja maupun di jenjang studi selanjutnya.

D. Keaslian Penelitian
Hasil studi literatur dari penelitian terdahulu, diketahui
terdapat pengaruh dari kemampuan literasi digital dan motivasi belajar,
peran media online terhadap proses pembelajaran, dan efektifitas media
internet dalam menunjang prestasi belajar. Berikut beberapa hasil
review penelitian sebelumnya terkait tema yang akan dilakukan dapat

dilihat pada Tabel 1.1
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Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini merupakan penelitian yang memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, hal tersebut dapat dilihat
dari segi:

1. Keaslian Topik

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya terdapat tiga
penelitian yang memiliki kesamaan dari penelitian yang dilakukan
sebelumnya terdapat tiga penelitian yang memiliki suatu kesamaan
terhadap variabel yang akan diteliti oleh peneliti baik dari variabel
terikat  maupun  variabel = bebas.  Penelitian  tersebut
berjudul”’Pengaruh  Keterampilan Literasi Digital terhadap
Motivasi Belajar Siswa”, ” Pengaruh Penggunaan Media Internet
Terhadap Motivasi Belajar Siswa” dan ” Studi Korelasi Antara
Literasi Digital dan Minat Belajar Siswa Pada Era Pandemi Covid-
19”. Namun pada penelitian ini peneliti memiliki perbedaan yaitu
lokasi penelitian dan subjek penelitian dimana penelitian
sebelumnya menggunakan subjek siswa kelas X namun pada
penelitian ini peneliti menggunakan subjek penelitian siswa kelas
XI.

2. Keaslian Teori
Teori motivasi belajar pada penelitian ini mengacu pada teori
dari Slameto (2015) yang menyatakan bahwa, dalam mengetahui
motivasi belajar siswa terdapat beberapa aspek yang harus dikaji
lebih dalam yaitu diantaranya: (1) aspek perasaan senang ketika
belajar, (2) aspek keterlibatan, (3) aspek ketertarikan saat belajar,
dan (4) aspek perhatian. Teori ini juga digunakan dalam penelitian

Laila (2022).
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Teori kemampuan literasi digital yang digunakan pada
penelitian ini, mengacu pada teori Gilster (1997) menyatakan
bahwa, kompetensi yang harus dimiliki dalam literasi digital
diantaranya: kemampuan melakukan pencariaan menggunakan
intemet, pandu arah hyperteks, mengevaluasi konten infornnasi serta
menyusunan pengetahuan. Teori tersebut juga digunakan dalam
penelitian LEE dkk (2015).

. Keaslian Alat Ukur

Penggunaan alat ukur penelitian ini, yaitu peneliti
memodifikasi skala motivasi belajar yang mengacu dari buku
Slameto (2015) yang berjudul “Belajar dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya”. Pada skala kemampuan Literasi digital
berpedoman dengan teori Paul Gilster (1997) dari buku yang
berjudul “Digital Literacy”. Teori tersebut juka digunakan oleh
beberapa peneliti sebelumnya seperti yang terlah dijelaskan pada
keaslian teori.
. Keaslian Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan ialah seluruh siswa kelas XI SMK
Ma’arif Ponjong di Kabupaten Gunung Kidul untuk semua jurusan,
dengan pertimbangan cenderung menurunnya motivasi belajar
dikarenakan mereka berada di fase sudah beradaptasi dengan
lingkungan. karakteristik subject penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian dari Sahade dkk (2021), Wisanti dkk (2021),
Febrianti dkk (2021), dan penelitian dari Zeth dkk (2021) dimana

siswa menengah atas dijadikan sebagai responden penelitian.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di jabarkan pada Bab IV
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah
kemampuan literasi digital pada siswa memiliki hubungan positif dan
signifikan secara kuat dengan motivasi belajar pada siswa. Semakin
tinggi kemampuan literasi digital yang di miliki siswa, maka semakin
tinggi motivasi belajar yang ada di dalam diri siswa. Sehingga dapat
disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil dari analisis
deskriptif penelitian ini didapatkan hasil berupa tingkat literasi digital
yang dimiliki siswa kelas XI terbanyak dalam katagori sedang dengan
persentase 69% dan katagori tinggi sebesar 21%. Tingkat motivasi
belajar siswa juga terbanyak dalam katagori sedang dengan persentase
70% dan katagori tinggi sebanyak 23%. Sebanyak 9% dari siswa masih
belum mampu memahami dan menggunakan literasi digital untuk
membantu proses belajar. Sebanyak 7% mengalami kurangnya
motivasi untuk belajar meskipun literasi digital sudah sangat dapat

membantu siswa.

B. Saran
1. Bagi Subject

Pada siswa kelas XI SMK Ma’arif Ponjong telah diketahui
bahwa adanya kemampuan literasi digital yang baik dapat
meningkatkan motivasi belajar. Dengan adanya kemampuan literasi
digital yang baik siswa mampu belajar secara mandiri, mampu

membantu siswa dengan mudah memperoleh informasi dari berbagai
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sumber dengan cepat, menganalisa dan menyimpulkan informasi-
informasi yang didapatkan dari internet, serta mampu untuk
crosscheck, menyusun dan menyampaikan informasi-iformasi yang
diperoleh dengan baik. Hal tersebut diharapkan mampu lebih
memacu lagi para siswa untuk lebih kritis terhadap semua informasi
dan dengan demikian siswa akan selalu memiliki motivasi belajar
yang tinggi. Mengingat keberhasilan pada siswa dapat tercapai

apabila siswa memiliki motivasi belajar yang baik.
2. Bagi Sekolah
Bagi Sekolah, yaitu SMK Ma’arif Ponjong diharapkan

penelitian ini mampu menjadi bahan referensi dan pengetahuan
untuk sekolah terkait tingkat kemampuan Literasi digital dan tingkat
motivasi belajar pada siswa kelas XI. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini untuk kemampuan Literasi digital dan motivasi belajar
siswa tergolong cukup baik. Meskipun hasil menyatakan cukup baik,
diharapkan pihak sekolah untuk bisa lebih memfasilitasi internet
yang lebih baik di sekolah. Selain itu diharapkan sekolah bisa lebih
mengedukasi para siswa untuk lebih bijak dan percaya diri dalam
menggunakan media internet untuk mendukung proses belajar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dan akan mengkaji topik
serupa, disarankan untuk selanjutnya dapat mengambil subjek yang lebih
banyak yaitu dari semua kelas tidak hanya kelas XI saja, sehingga hasil
penelitiannya dapat mewakili populasi yang ada. Kemudian, untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa perlu ditambah satu atau dua
variable lagi agar hasil analisis lebih akurat dan bisa dilihat

perbandingan variable apa saja yang berpengaruh dalam meningkatkan
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motivasi belajar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai pembanding atau memvalidasi penelitian ini. Evaluasi dari
peneltian ini, dikarenakan menggunakan kuisioner secara online perlu
adanya pengawasan yang lebih baik untuk menghindari ketidak akuratan

hasil penelitian dengan keadaan sebenernya.
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